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ABSTRACT 
 
Democracy in the realm of education is the idea on a view of life that 
promotes the rights and obligations as well as equal treatment for all citizens 
in the process of education. In the process, the education demanded to realize 
dynamic developing critical and creative human beings who are able to adapt 
to the surrounding environment. Islamic education in a democracy is a must, 
because in Islam itself contains the values of the democratic principle it self. 
Islamic education puts the human position proportionally democratic nature 
of Islamic education here. From this democratic educational practices born 
intellectuals and great scholars who think freely. It is important to draw up a 
clear concept about the implementation of democratic education in Islamic 
religious education, which is implicated in the curriculum, the role of the 
teacher, the role of learners, learning, and evaluation of Islamic religious 
education. 
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PENDAHULUAN 
Pada abad ketiga terdapat tiga perubahan sosial yang sangat 
berpengaruh pada kehidupan umat manusia yaitu proses globalisasi, 
demokratisasi, dan kemajuan teknologi informasi. Keseluruhan perubahan 
tersebut mempengaruhi proses pendidikan. Proses globalisasi pada dewasa 
ini telah banyak mengubah tingkah laku manusia, lembaga-lembaga 
sosialnya, serta hubungan antarmanusia lainnya. Proses pendidikan yang 
sebelumnya terbatas dalam lingkungan keluarga atau masyarakat lokal 
maupun nasional kini berubah pandangannya kepada lingkungan global. Dan 
proses globalisasi tersebut mengakibatkan lahirnya gerakan yang menuntut 
hak-hak asasi manusia yang secara umum digambarkan dengan semakin 
gencarnya proses demokrasi. 
Demokrasi dalam ranah pendidikan adalah gagasan atas pandangan 
hidup yang mengutamakan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama 
bagi semua warga negara dalam berlangsungnya proses pendidikan. Dalam 
proses tersebut, dunia pendidikan dituntut pula untuk berkembang dinamis 
mewujudkan manusia kritis dan kreatif yang mampu menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan sekitar. 
Sedangkan sistem demokrasi sendiri dalam Islam telah dibenarkan dan 
dipraktikkan Negara-negara maju. Penerimaan ini disebabkan apa yang 
dianggap prinsip-prinsip demokrasi sesungguhnya juga terkandung dalam 
ajaran Islam seperti keadilan („adl), persamaan (musawah), dan musyawarah 
(syura). 
Dengan demikian, konsep demokrasi dalam pendidikan Islam 
merupakan suatu tawaran yang dapat diterima untuk mewujudkan tujuan 
membentuk manusia yang taat pada ajaran Islam itu sendiri. Dan agar dapat 
berkompetisi dalam peradaban global, maka konsep tersebut perlu 
diimplementasikan dalam sistem pendidikan Islam saat ini. 
Dari sudut bahasa (etimologis), demokrasi berasal dari bahasa yunani 
yaitu demos yang berarti rakyat dan cratos atau cratein yang berarti 
pemerintahan. Jadi secara bahasa Demokrasi adalah pemerintahan rakyat atau 
kekuasaan rakyat (Winarno, 2006: 89 – 90). Pendapat senada juga 
mengemukakan bahwa Secara etimologi kata demokrasi berasal dari bahasa 
latin dari akar kata “demos” yang berarti rakyat dan “cratos” yang berarti 
kekuasaan. Sehingga secara sederhana dapat di artikan kedaulatan negara 
adalah di tangan rakyat (Mahfudz, 2000: 56). 
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 Sedangkan menurut istilah pengertian demokrasi menurut Harris 
Soche adalah bentuk pemerintahan rakyat, karena itu kekusaan pemerintahan 
itu melekat pada diri rakyat atau diri orang banyak dan merupakan hak bagi 
rakyat atau orang banyak untuk mengatur, mempertahankan dan melindungi 
dirinya dari paksaan dan pemerkosaan orang lain atau badan yang diserahi 
untuk memerintah (Winarno, 2006: 91). Pendapat lainnya mendefinisikan 
demokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan di mana hak untuk membuat 
keputusan-keputusan politik diselenggarakan oleh warga Negara melalui 
wakil-wakil yang dipilih oleh mereka dan yang bertanggungjawab kepada 
mereka melalui suatu proses pemilihan yang bebas (Winarno, 2006: 91). 
Adapun menurut Abrahan Lincoln, demokrasi adalah pemerintahan dari 
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat (government of the people, by the 
people, and for the people). Menurut Peter Salim, “Demokrasi adalah 
pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta 
perlakuan yang sama bagi semua negara” (Rosyada, 2011, 15). 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian demokrasi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan demokrasi adalah 
suatu sistem pemerintahan yang menjadikan rakyat sebagai pusat 
pemerintahan, dimana perencananya adalah rakyat, penyelenggaraan 
pemerintahan tertinggi adalah rakyat, pengawasnya juga rakyat, yang 
mendapat manfaat juga untuk kesejahteraan rakyat. Jadi demokrasi berarti 
kekuasaan berarti kekuasaan dari rakyat. Demokrasi adalah sebuah bentuk 
pemerintahan rakyat yang  berkuasa sekaligus diperintah pemerintahan dalam 
Negara demokrasi pada dasarnya adalah pilihan rakyat yang berdaulat dan 
diberi tugas untuk menyelenggarakan pemerintahan Negara serta 
mempertanggung jawabkan pada rakyat demokrasi adalah bentuk 
pemerintahan yang berasal dari rakyat, dilaksanakan oleh rakyat dan 
dipergunakan untuk kepentingan rakyat. 
 
a. Jenis-Jenis Demokrasi 
Demokrasi berdasarkan cara menyampaikan pendapat dibagi menjadi 
tiga, yaitu (Hardiawanto, 2010: 84): 
1) Demokrasi Langsung: Dalam demokrasi langsung , rakyat diiut 
sertakan dalam proses pengambilan keputusan untuk menjalankan 
kebijakan pemerintahan. 
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2) Demokrasi Tidak Langsung(Perwakilan): Demokrasi ini 
dijalankan oleh rakyat melalui wakil rakyat yang dipilihnya 
melalui pemilu. Rakyat memilih wakilnya untuk membuat 
keputusan politik. Aspirasi rakyat disalurkan melalui wakil-waki 
rakyat yang duduk di lembaga pemakilan rakyat. 
3) Demokrasi Perwakilan dengan Sistem Pengawasan Langsung dari 
Rakyat: Demokrasi ini merupakan campuran antara demokrasi 
langsung dengan demokrasi perwakilan. Rakyat memilih 
wakilnya untuk duduk di lembaga perwakilan rakyat, tetapi wakil 
rakyat dalam menjalankan tugasnya diawasi rakyat melalui 
referendum dan inisiatif rakyat. Demokrasi ini antara lain 
dijalankan di Swiss. 
 
Demokrasi berdasarkan prinsip ideologi terdiri dari sebagai berikut 
(Herdiawanto, 2010: 84): 
1) Demokrasi Liberal: Demokrasi ini memberikan kebebasan yang 
luas pada individu. Campur tangan pemerintah diminimalkan, 
bahkan ditolak. Tindakan sewenang-wenang perhadap warganya 
dihindari. Pemerintah bertindak atas dasar konstitusi. 
2) Demokrasi Rakyat atau Demokrasi Proletar: Demokrasi ini 
bertujuan menyejahterakan rakyat. Negara yang dibentuk tidak 
mengenal perbedaan kelas. Semua warga Negara mempunyai 
persamaan dalam hukum dan politik. 
Berdasarkan wewenang dan hubungan antaralat kelengkapan Negara, 
demokrasi dibagi menjadi berikut ini (Herdiawanto, 2010: 85): 
1) Demokrasi Sistem Parlementer, ciri-cirinya: 1) DPR lebih kuat 
dari pemerintah, 2) Mentri bertanggung jawab pada DPR, 3) 
Program kebijaksanaan cabinet disesuaikan dengan tujuan politik 
anggota parlemen, 3) Kedudukan kepala Negara sebagai symbol 
tidak dapat diganggu gugat. 
2) Demokrasi Sistem Pemisahan/Pembagian Kekuasaan 
(Presidensial):  ciri-cirinya: 1) Negara dikepalai presiden, 2) 
Kekuasaan eksekutif Presiden dijalankan berdasarkan kedaultan 
yang di pilih dari dan oleh rakyat melalui badan perwakilan, 3) 
Presiden mempunyai kekuasaan untuk mengangkat dan 
memberhentikan menteri, 4) Menteri tdak bertanggung jawab 
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kepada DPR, melainkan kepada Presiden, 5) Presiden dan DPR 
mempunyai kedudukan yang sama seagai lembaga Negara dan 
tidak dapat saling membubarkan. 
 
b. Nilai-Nilai Demokrasi 
Dalam prakteknya ternyata demokrasi telah diterapkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, yang dikenal dengan istilah musyawarah. Sedangkan 
mekanisme pengambilan keputusan terkadang beliau mengikuti mayoritas, 
dan ada pula mengambil keputusan dengan pendapat sendiri tanpa 
mengambil saran sahabat. Dengan kata lain Nabi Muhammad SAW tidak 
menentukan suatu system, cara dan metode musyawarah secara baku, tetapi 
lebih bersifat variatif, fleksibel dan adaptif (Ramayulis, 2008: 337). 
 Nilai-nilai yang terdapat dalam demokrasi yang menjadi prinsip dasar 
demokrasi, diantaranya: 
1) Prinsip Kebebasan 
Kebebasan yang diberikan kepada manusia dapat menyelamatkan diri 
dari segala macam bentuk tekanan, paksaan, penjajahan dan segala 
macamnya. Selain itu menjadikan manusia sebagai pemimpin dalam 
kehidupan ini, sementara disaat yang sama juga sebagai hamba tuhan. 
Dasar kebebasan dalam Islam adalah keimanan, dalam artian 
kebebasan merupakan nilai dan nikmat yang diberikan Allah kepada 
setiap manusia. 
2) Prinsip Persamaan 
Ajaran Islam telah menetapkan prinsip yang tidak membedakan 
siapapun dalam mentaati peraturan undang-undang tidak ada yang 
lebih tinggi dari yang lain. 
3) Prinsip Penghormatan Terhadap Martabat Manusia 
Prinsip ini berhubungan dengan keadilan sedangkan keadilan 
merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang asasi dan menjadi pilar bagi 
berbagai aspek kehidupan, individual, keluarga, dan masyarakat. 
 
c. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan memikul beban amanah yang sangat berat, yakni 
memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai 
kebenaran dan kebajikan agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba, 
yang siap menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya yakni “khilafah 
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fil ardl”. Oleh karena itu pendidikan berarti merupakan suatu proses 
membina seluruh potensi manusia sebagai: makhluk yang: beriman, berfikir, 
dan berkarya untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya. Sebagaimana yang 
dikemukakan Hasmiyati Gani Ali (2008: 13), bahwa pendidikan adalah 
proses mempersiapkan masa depan anak didik dalam mencapai tujuan hidup 
secara efektif dan efisien.  
Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pijakan yang 
jelas tentang tujuan dan hakikat pendidikan, yakni memberdayakan potensi 
fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan agar 
ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba. Oleh karena itu pengertian 
pendidikan agama Islam adalah “segala usaha untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya insani yang ada padanya 
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma 
Islam” (Ahmadi, 2001: 210). Menurut Ahmad D. Marimba (1974: 23), 
pendidikan agama Islam adalah “membimbing jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam.”  Pendapat lain memberikan pengertian pendidikan 
agama Islam adalah “usaha sistematis, pragmatis dalam membentuk anak 
didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran agama Islam” (Zuhairini, 1980: 
85). Pendidikan agama Islam adalah “mempersiapkan manusia supaya hidup 
dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, 
sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir 
dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan” 
(Ramayulis, 1994: 3). Pendidikan agama Islam itu membimbing anak didik 
dalam perkembangan dirinya, baik jasmani maupun rohani menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama pada anak didik nantinya yang 
didasarkan pada hukum-hukum islam (Ismail, 2008: 36).   
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah 
suatu usaha manusia untuk mendidik atau menjadikan seseorang itu beriman, 
bertakwa dan memiliki akhlak yang mulia. Dengan demikian pendidikan 
agama Islam merupakan sebuah proses transformasi dan internalisasi nilai-
nilai ajaran islam terhadap peserta didik, melalui proses pengembangan fitrah 
manusia agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua aspeknya. 
Tujuan pendidikan agama Islam apabila melihat pengertiannya adalah 
untuk menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
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dan berakhlak mulia. Oleh karena itu menurut M. Athiyah al-Abrasyi (1970: 
1) tujuan pendidikan agama Islam yang pokok dan terutama adalah 
“mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.” Karena itulah menurut beliau 
semua mata pelajaran haruslah mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru 
haruslah memperhatikan akhlak. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
adalah pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna, peningkatan 
moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa kepercayaan anak 
terhadap agama dan kepada Tuhan, serta mengembangkan intelegensi anak 
secara efektif agar mereka siap untuk mewujudkan kebahagiaannya di masa 
mendatang (Arief, 2002: 24). Tujuan pendidikan agama Islam adalah agar 
manusia memiliki kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkan potensi 
pribadi, sosial dan alam sekitar bagi kesejahteraan hidup di dunia sampai 
dengan akhirat (Arifin, 1993: 138).  
Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
menyiapkan  peserta didik menjadi manusia yang dapat hidup bahagia di 
dunia maupun di akhirat. Dan untuk dapat menyiapkan peserta didik dapat 
hidup bahagia di dunia maupun di akhirat tidak hanya dengan memberikan 
pendidikan umum akan tetapi juga dengan memberikan dan menanamkan 
nilai-nilai agama Islam dalam diri peserta didik tersebut, sehingga dengan 
pendidikan agama tersebut dapat mengontrol segala tingkah lakunya di dunia 
dan dapat menyelamatkan hidupnya kelak di akhirat. Sebagaimana firman 
Allah SWT yang artinya: ”Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qashash: 77) 
 
PEMBAHASAN 
1. Konsep Pendidikan Demokrasi 
a. Pengertian Pendidikan Demokrasi 
Menurut Dede Rosyada (2011: 15), istilah demokrasi memang muncul 
dan dipakai dalam kajian politik, yang bermakna kekuasaan berada di tangan 
rakyat, mekanisme berdemokrasi dalam politik tidak sepenuhnya sesuai 
dengan mekanisme dalam lembaga pendidikan, namun secara substansif 
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demokrasi membawa semangat dalam pendidikan, baik dalam perencanaan, 
pengelolaan, dan evaluasi. 
Dengan demikian apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka 
pendidikan demokrasi adalah  pandangan hidup yang mengutamakan 
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam 
berlangsungnya proses pendidikan antara pendidik dan anak didik, serta juga 
dengan pengeola pendidikan. Menurut Kartini Kartono (2006: 37), 
pendidikan demokrasi adalah semua pihak yang berkepentingan dengan 
pendidikan diharapakan dapat berpartisipasi dalam penentuan kebijakan 
pendidikan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa di 
dalam konteks pendidikan demokrasi yang dimaksud di sini ialah 
pengutamaan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi 
setiap para orang yang terlibat dalam pendidikan atau bisa juga dikatakn 
persamaan sosial. Maka prinsip demokarsi pendidikan itu merupakan suatu 
pandangan yang mengutamakan persamaan kewajiban dan hak dan perlakuan 
oleh tenaga kependidikan terhadap peserta didik dalam proses pendidikan. 
Adapun perlunya demokrasi pendidikan itu agar terbangunnya praktek 
kehidupan dan pendidikan yang paling tidak mengandung hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Rasa hormat terhadap harkat sesama manusia, hal ini adalah pilar 
pertama untuk menjamin persaudaraan hak manusia dengan tidka 
memandang jenis kelamin, umur, warna kulit, agama dan bangsa. 
2) Prinsip yang menekankan bahwa manusia itu memiliki perubahan 
kea rah pikiran yang sehat dan berkembang dengan baik. 
3) Menimbulkan sifat rela berbakti untuk kepentingan dan 
kesejahteraan bersama. 
 
b. Karakteristik Pendidikan Demokrasi 
Menurut Michael W.Apple (dalam Yasin, 2010: 242), ciri-ciri 
penerapan pendidikan demokrasi sebagai berikut: 
1) Adanya keterbukaan saluran ide dan gagasan, sehingga semua 
orang bisa menerima informasi seoptimal mungkin. 
2) Memberikan kepercayaan kepada individu-individu dan 
kelompok dengan kapasitas yang mereka miliki untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan sekolah. 
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3) Menyampaikan kritik sebagai hasil analisis dalam proses 
penyampaian evaluasi terhadap ide-ide, problem-problem dan 
berbagai kebijakan yang di keluarkan sekolah. 
4) Memperlihatkan kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain 
dan persoalan-persoalan publik. 
5) Ada kepedulian terhadap harga diri, hak-hak individu dan 
minoritas. 
6) Pemahaman bahwa demokrasi yang dikembangkan belumlah 
mencerminkan demokerasi yang di idealkan, sehingga 
demokrasi harus terus dikembangkan. 
7) Terdapat sebuah institusi yang dapat terus mempromosikan 
dan mengembangkan cara-cara hidup demokrasi. 
 
Pendapat lainnya menjelaskan ciri-ciri penerapan pendidikan 
demokrasi adalah: 
1) Kebebasan bagi pendidik dan peserta didik, yang meliputi: 
a) Kebebasan berkarya 
Menurut al-Abrasyi (1996: 57), mendidik harus membiasakan 
peserta didiknya untuk berpegang teguh pada kemampuan dirinya 
sendiri dan diberi kebebasan dalam berfikir tanpa terpaku pada 
pendapat orang lain, sehingga peserta didik bisa menentukan 
secara bebas masa depannya sendiri berdasarkan kemampuan 
yang ada pada dirinya. 
b) Kebebasan dalam Mengembangkan Potensi 
Nurcholis Madjid (1991: 8) membagi fitrah menjadi dua dimensi, 
pertama, fitrah al-gharizah, merupakan potensi dalam diri 
manusia yang dibawanya sejak lahir, meliputi akal, nafsu dan hati 
nurani. Kedua, fitrah al-munazalah adalah potensi luar yang 
membimbing dan mengarahkan fitrah al-gharizah untuk 
berkembang sesuai dengan fitrahnya melalui potensi pendidikan. 
Ajaran Islam sangat memberikan kebebasan kepada peserta didik 
dalam mengembangkan nilai fitrah yang ada pada dirinya untuk 
menyelaraskan dengan perkembangan zaman 
c) Kebebasan dalam Berpendapat 
Pendidik dituntut untuk menghargai pendapat peserta didik, 
peserta didik dituntut pula untuk menghargai pendapat pendidik 
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dan sesama peserta didik, Karena menghargai pendapat 
merupakan salah satu kebutuhan dalam melaksanakan pendidikan. 
2) Persamaan Terhadap Peserta didik  
Pendidik harus mengajar anak orang yang tidak mampu dengan yang 
mampu secara bersama atas dasar penyediaan kesempatan belajar 
yang sama bagi semua peserta didik (Nata, 2000: 67). 
3) Penghormatan Akan Martabat Individu  
Demokrasi sebagai penghormatan akan martabat orang lain, 
maksudnya ialah seseorang akan memperlakukan orang lain 
sebagaimana dirinya sendiri. 
 
Pendapat lainnya juga menjelaskan ciri-ciri penerapan pendidikan 
demokrasi adalah (Hasan, 2010: 167): 
1) Keadilan dalam pemerataan kesempata belajar bagi semua warga 
negara dengan cara adanya pembuktian kesetiaan dan konsisten 
pada sistem politik yang ada; Dalam upaya pembentukan karakter 
bangsa sebagai bangsa yang baik. 
2) Memiliki suatu ikatan yang erat dengan cita-cita nasional. 
Sedangkan pengembangan demokrasi pendidikan yang 
berorientasi pada cita-cita dan nilai demokrasi, akan selalu 
memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini: 
a) Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sesuai dengan 
nilai-nilai luhurnya. 
b) Wajib menghormati dan melindungi hak asasi manusia yang 
bermartabat dan berbudi pekerti luhur. 
3) Mengusahakan suatu pemenuhan hak setiap warga negara untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran nasional dengan 
memanfaatkan kemampuan pribadinya, dalam rangka 
mengembangkan kreasinya ke arah perkembangan dan kemajuan 
iptek tanpa merugikan pihak lain. 
 
Berdasarkan uraian dan beberapa pendapat di atas, maka konsep 
pendidikan demokrasi adalah sebagai berikut: 
1) Pendidikan yang semakin mendekatkan diri kepada Sang Pencipta 
dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sesuai dengan 
fitrahnya. 
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2) Pendidikan yang tidak hanya berhenti pada teori, tetapi ada langkah-
langkah konkret estafet dan pengamalan ilmu. 
3) Pendidikan yang menghargai adanya perbedaan antara pendidik 
dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik. 
4) Pendidikan yang memberikan kesempatan dan mendorong setiap 
peserta didik untuk belajar hidup bersama dan saling menghargai. 
5) Pendidikan yang mendasarkan diri pada prinsip kemanusiaan dengan 
tujuan mengembangkan jiwa simpati, toleransi, dan respek pada orang 
lain. 
6) Pendidikan yang lebih mengutamakan proses daripada hasil. 
 
2. Implikasi Pendidikan Demokrasi dalam Pendidikan Agama Islam 
Acuan pemahaman demokrasi dan demokrasi pendidikan dalam 
pandangan ajaran islam rumusannya terdapat dalam beberapa sumber 
dibawah ini (Djumransjah, 2004: 161) 
Dalam QS. Al-Hujuraat ayat 13 dijelaskan yang artinya: “Hai manusia, 
Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Selanjutnya dalam Q.S Asy Syara ayat 38 dijelaskan yang artinya:  
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki 
yang kami berikan kepada mereka.” 
Serta dalam Q.S An-Nahl ayat 43 dijelaskan pula yang artinya: “Dan 
kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami 
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,” Yakni: orang-orang 
yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab.  
Dari contoh ayat-ayat Al-Qur’an di atas dapat dipahami adanya 
prsaling mengenal atau ta’aruf, prinsip  musyawarah dan persatuan dan 
kesatuan umat sebagai salah satu sendi atau pilar demokrasi. Disamping itu, 
pilar yang lain seperti tolong-menolong, rasa kebersamaan, dan sebagainya. 
Berdasarkan  hadits Nabi  Muhammad SAW 
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" ةملسم و ملسم لك ئلع ةضيرف ملعاا بلط" 
Artinya : “menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim (baik pria 
maupun wanita).” 
Makna hadits Nabi tersebut adalah kewajiban menuntut ilmu itu 
terletak pada pundak muslim pria dan wanita, tanpa kecuali dan tidak ada 
seorangpun yang tidak mendapat pendidikan (Djumransjah, 2004: 34). 
Karena menurut ajaran Islam, pendidikan juga merupakan kebutuhan hidup 
manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan 
dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dengan pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai 
macam ilmu pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya. Pendidikan bukan 
hanya bararti pewarisan nilai-nilai budaya berupa kecerdasan dan 
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda, tetapi juga berarti 
pengembangan potensi-potensi individu untuk kegunaan individu itu sendiri 
dan selanjutnya untuk kebahagiaan masyarakat (Langgulung, 1995: 261). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dan kaidah 
demokrasi ajaran Islam adalah: 
1) Kaidah taaruf (saling mengenal) 
2) Kaidah Syura (musyawarah) 
3) Kaidah Ta‟awun (kerja sama) 
4) Kaidah Maslahah (menguntungkan) 
5) Kaidah „Adalah (keadilan Islam). 
Berdasarkan prinsip-prinsip penerapan pendidikan demokrasi 
menurut pandangan Islam tersebut, maka menurut Abdurrahman Saleh 
Abdullah (1990: 84), “pendidikan tidak dipandang sebagai proses pemaksaan 
dari seseorang pendidik untuk menentukan setiap langkah yang harus 
diterima oleh peserta didiknya secara individual”. Dengan demikian dalam 
proses pembelajaran harus dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi yaitu dengan 
penghargaan terhadap kemampuan peserta didik, menerapkan persamaan 
kesempatan dan memperhatikan keragaman peserta didik.  
Pendidik hendaknya memposisikan peserta didiknya sebagai insan 
yang harus dihargai kemampuannya tersebut. Oleh sebab itu dalam proses 
pembelajaran, harus dihindari suasana belajar yang kaku, penuh dengan 
ketegangan, syarat dengan perintah dan intruksi yang membuat peserta didik 
menjadi pasif dan tidak bergairah, cepat bosan dan mengalami kelelahan. 
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Pendidikan Islam menempatkan posisi manusia secara proposional 
inilah hakekat demokrasi pendidikan Islam. Berhubungan nilai-nilai 
demokrasi merupakan prinsip dasar ajaran Islam, maka demokratisasi dalam 
pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasyi jelas merupakan suatu 
keniscayaan untuk ditegakkan. Apalagi dilihat dari sisi historis 
perkembangan Islam pada masa kejayaan, praktek pendidikan sudah sangat 
akrab dengan suasana yang demokrasi. Dari praktek pendidikan yang 
demokratis inilah lahir kaum intelektual dan ulama-ulama besar yang berfikir 
bebas. Menurut M.Athiyah al-Abrasyi (1996: 52) praktek pendidikan dan 
pengajaran Islam sangat akrab dengan prinsip-prinsip kebebasan dan 
demokrasi. 
Islam sendiri menyerukan adanya prinsip persamaan dan peluang 
yang lama dalam belajar, sehingga terbukalah kesadaran untuk belajar bagi 
semua orang, tanpa adanya perbedaan antara si kaya, dan si miskin dan status 
sosial ekonomi seorang peserta didik, serta tidak pula gender. Bahkan sebagai 
aplikasi dan prinsip demokrasi, pendidikan diselenggarakan secara gratis, 
tidak terikat pada batas waktu tertentu, ijazah, atau nilai angka-angka dalam 
ujian ataupun peraturan-peraturan khusus dalam penerimaan siswa. 
Sebaliknya, bila seseorang berkeinginan kuat untuk belajar, cinta kepada 
ilmu ataupun melakukan penelitian, pintu untuk belajar terbuka luas baginya. 
Di samping itu yang lebih menarik dalam praktek demokrasi pendidikan 
Islam pada masa dahulu, kata Athiyah adalah partisipasi aktif masyarakat 
untuk mendirikan mesjid-mesjid, institut-institut dan lembaga-lembaga ilmu 
pengetahuan sebagai sarana belajar. Kaum hartawan secara berlomba-lomba 
mengeluarkan dananya untuk pembiayaan pendidikan, sehingga 
memungkinkan siswa yang kurang mampu meneruskan pelajarannya serta 
melanjutkan pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi. Sebagai hasil dari 
keterlibatan aktif masyarakat yang dilandasi rasa persamaan dan 
kebersamaan dalam pembiayaan pendidikan ternyata telah melahirkan kaum 
intelektual dan ulama-ulama besar, yang umumnya memang berasal dari 
anak-anak kurang mampu. 
Berdasarkan konsep pendidikan demokrasi dalam Islam tersebut, maka 
implikasinya dalam pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang Demokratis 
Diperlukan adanya terobosan baru dalam pengembangan kurikulum, 
yaitu kurikulum yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
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potensinya secara optimal maupun menyediakan ruang anak bagi eksplorasi 
masalah kemanusiaan. Dalam hal tersebut setidaknya model kurikulum yang 
diharapkan adalah: 
1) Mengembangkan pribadi secara dinamis 
2) Menuntut adanya hubungan emosional yang baik antara pengajar 
dan peserta didik 
3) Menekankan pada integrasi intelektual, emosional, spiritual, dan 
tindakan nyata 
4) Membantu peserta didik menghadapi masalah kehidupan sehari-
hari dengan bijaksana 
5) Menyajikan materi yang menumbuhkan sikap kritis bagi peserta 
didik 
6) Lebih mengutamakan proses daripada hasil dalam hal evaluasi. 
 
b. Guru Pendidikan Agama Islam yang demokratis 
Secara umum guru yang demokratis harus memenuhi dua kategori yaitu 
memiliki capability dan loyality, yakni memiliki kemampuan dalam bidang 
ilmu yang diajarkannya, dan loyal terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak 
semata-mata di dalam kelas tapi sebelum dan sesudah kelas. 
Selain itu implikasi pendidikan demokrasi dalam pendidikan agama 
Islam terutama bagi pendidik adalah sebagai berikut: 
1) Saling menghargai merupakan wujud dari perasaan bahwa 
manusia adalah makhluk yang dimuliakan Allah SWT. 
2) Penyampaian pengajaran harus dengan bahasa dan praktik, yang 
berdasar atas kebaikan dan kebijaksanaan. 
3) Pendidik harus memperlakukan semua anak didik secara adil, 
tidak ada semacam pilih kasih. Ketidakseimbangan pendidik 
terhadap anak didik tidak boleh menghambat untuk berlaku adil. 
4) Terjalinnya rasa kasih sayang antara pendidik dan anak didik. 
 
c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Demokratis 
Metode pembelajaran konvensional yang lebih banyak menggunakan 
ceramah akan menjadikan anak didik merasa bosan, jenuh, dan tertekan. Hal 
ini disebabkan mereka harus tenang mendengarkan penjelasan guru tanpa 
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa model 
pembelajaran yang diyakini sejalan dengan format yang demokratis: 
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1) Active learning method, yaitu peserta didik mendapatkan 
pengalaman melakukan sesuatu, mengamati sesuatu, dan 
melakukan diskusi dengan diri sendiri dan siswa lain tentang 
apa yang diperoleh dari pengalaman tersebut. 
2) Cooperative learning, yaitu kegiatan pembelajaran dengan 
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
mengkontruksi konsep di bawah pengawasan guru untuk 
menyelesaikan suatu persoalan dan menyimpulkannya sebagai 
hasil diskusi. 
3) Independent learning, yaitu pembelajaran mandiri dimana 
peserta didik dituntut berusaha memahami isi pelajarannya, 
jika mendapat kesulitan baru dapat bertanya atau 
mendiskusikannya dengan teman, guru atau orang lain. 
4) Contectual teaching learning, yaitu pembelajaran yang 
berlandaskan pada dunia nyata, berpikir tingkat tinggi, 
aktivitas siswa, aplikatif, berbasis masalah nyata, penilaian 
komprehensif, dan pembentukan manusia yang memiliki akal 
dan nurani. 
5) Quantum learning dan quantum teaching, quantum learning 
yaitu menata lingkungan belajar yang tepat untuk membangun 
dan mempertahankan sikap positif seperti menciptakan ruang 
belajar di masyarakat agar dapat berinteraksi social dengan 
lingkungan yang diminatinya, sedangkan quantum teaching 
yaitu melibatkan semua aspek kepribadian peserta didik baik 
pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh serta persepsi masa 
mendatang. 
Dalam pendidikan yang demokratis, reward (penghargaan) harus lebih 
dominan diberikan kepada peserta didik daripada punishment (hukuman) 
karena akan lebih memotivasi untuk lebih giat dalam belajar, sedangkan 
hukuman akan menimbulkan penderitaan dan ketakutan. 
 
d. Evaluasi Pendidikan Agama Islam yang Demokratis 
Dalam evaluasi yang demokratis, guru harus sudah menentukan hasil 
akhir yang diharapkan dari para siswa atas materi yang diajarkan dan apa saja 
perangkat yang dipakai untuk penilaian sejak awal merencanakan pelajaran. 
Kegiatan evaluasi ini harus bersifat komprehensif, yaitu mencakup semua 
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aspek baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sebab, jika hanya 
menekankan pada aspek kognitif seperti yang terjadi pada umumnya selama 
ini, berarti proses belajar mengajar hanya mengejar penumpukan materi dan 
informasi sehingga kurang demokratis. 
 
e. Peserta Didik Pendidikan Agama Islam yang Demokratis 
Berdasarkan konsep pendidikan demokrasi, implikasinya pada peserta 
didik dalam pendidikan agama Islam antara lain: 
1) Kebebasan bagi peserta didik 
Adapun kebebasan tersebut meliputi kebebasan berkarya, kebebasan 
mengembangkan potensi, dan kebebasan dalam berpendapat. 
2) Persamaan terhadap peserta didik dalam pendidikan Islam 
Islam memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik 
untuk mendapatkan pendidikan atau belajar. Abuddin Nata 
menyatakan bahwa peserta didik yang masuk di lembaga pendidikan 
tidak ada perbedaan derajat atau martabat, karena penyelenggaraan 
pendidikan dilaksanakan dalam suatu ruangan dengan tujuan untuk 
memperoleh pengetahuan dari pendidik. Pendidik harus mengajar 
anak orang yang tidak mampu dengan yang mampu secara bersama 
atas dasar penyediaan kesempatan belajar yang sama bagi semua 
peserta didik. 
3) Penghormatan akan martabat individu dalam pendidikan Islam 
Demokrasi sebagai penghormatan akan martabat orang lain; 
maksudnya ialah seorang akan memperlakukan orang lain sebagaimana 
dirinya sendiri. Secara histories prinsip penghormatan akan martabat individu 
telah ditunjukkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam praktek pembebasan 
kaum tertindas di Mekkah seperti memerdekakan budak.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka sesuai dengan 
rumusan masalah dalam makalah ini, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Konsep pendidikan demokrasi adalah: 
a. Pendidikan yang semakin mendekatkan diri kepada Sang 
Pencipta dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 
sesuai dengan fitrahnya. 
 UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR 
BIOLOGI MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE JIGSAW BAGI SISWA KELAS IX F SEMESTER GANJIL  
SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG  
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
(Elly Junaidah) 
 
17 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2015 
 
b. Pendidikan yang tidak hanya berhenti pada teori, tetapi ada 
langkah-langkah konkret estafet dan pengamalan ilmu. 
c. Pendidikan yang menghargai adanya perbedaan antara 
pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan 
peserta didik. 
d. Pendidikan yang memberikan kesempatan dan mendorong 
setiap peserta didik untuk belajar hidup bersama dan saling 
menghargai. 
e. Pendidikan yang mendasarkan diri pada prinsip kemanusiaan 
dengan tujuan mengembangkan jiwa simpati, toleransi, dan 
respek pada orang lain. 
f. Pendidikan yang lebih mengutamakan proses daripada hasil. 
2. Implikasi pendidikan demokrasi dalam pendidikan agama Islam 
adalah: 
a. Kurikulum yang dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan potensinya secara optimal maupun 
menyediakan ruang anak bagi eksplorasi masalah 
kemanusiaan. 
b. Pendidik harus menghargai perbedaan individu siswa, 
melaksanakan pembelajaran atas dasar kebaikan dan 
kebijaksanaan, memperlakukan siswa secara adil, menjalin 
hubungan kasih sayang dengan siswa. 
c. Menggunakan model pembelajaran yang memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk aktif dan mengembangkan 
potensinya, menumbuhkan kerja sama dan interaksi yang aktif 
antara siswa dan lingkungannya. 
d.  Evaluasi bersifat komprehensif dan lebih mengutamakan 
evaluasi pada proses pembelajaran dari pada hasil. 
e. Peserta didik diberikan kebebasan, persamaan hak dan 
kewajiban, penghormatan perbedaan individu. 
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